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ABSTRAK 

Ningsih. 2026. Efektivitas Strategi Pembelajaran REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan 

Transferring) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau 

dari Self Confidence Siswa pada Materi Bangun Datar di SMP 

Negeri 1 Tirto. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran REACT, Kemampuan 

Berpikir Kritis, Self Confidence, Bangun Datar. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi 

yang penting dalam pembelajaran matematika. Namun, siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Tirto masih menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang belum optimal. Kondisi 

tersebut ditandai dengan kebiasaan belajar yang masih pasif, 

pembelajaran yang didominasi oleh guru (teacher-centered), 

rendahnya tingkat self confidence siswa, serta kurangnya 

keterkaitan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang 

dialami siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Efektivitas strategi 

pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa, (2) pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, dan (3) interaksi antara strategi 

pembelajaran REACT dan self confidence dalam 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi experimental tipe nonequivalent control group 

design. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa kelas VII yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, terdiri atas 

kelas VII A sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas 

VII B sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen. Instrumen 

penelitian berupa soal pre-test dan post-test kemampuan 
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berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator berpikir 

kritis Ennis, serta angket self confidence. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji Two Way ANOVA berbantuan 

program SPSS versi 26 setelah memenuhi prasyarat uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

REACT berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa (Sig. = 0,000 < 0,05), yang ditunjukkan oleh rata-

rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 89,09, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 69,75. Self confidence juga 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa (Sig. = 0,000 < 0,05). Selain itu, terdapat interaksi yang 

signifikan antara strategi pembelajaran REACT dan self 

confidence (Sig. = 0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa 

efektivitas strategi pembelajaran REACT semakin optimal 

apabila didukung oleh tingkat self confidence yang tinggi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan potensi, 

kecakapan, serta karakteristik pribadi peserta didik. 

Seluruh aktivitas pendiikan diarahkan untuk mencapai 

sasaran tertentu yang dikenal sebagai tujuan pendidikan. 

Tujuan tersebut dapat mencakup kepentingan peserta 

didik sebagai individu. Dalam pelaksanaannya, proses 

pendidikan berfokus pada peningkatan penguasaan, 

kemampuan, keterampilan, serta pengembangan sikap 

dan nilai yang mendukung pembentukan dan 

pengembangan diri peserta didik (Huda & Mutia, 2022) 

Matematika merupakan dasar bagi berbagai 

disiplin ilmu dan memiliki peran penting dalam proses 

pendidikan. Terdapat banyak alasan yang 

menunjukkan bahwa matematika memiliki kegunaan 

yang luas serta memberikan manfaat nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Khoirunnisa et al., 2021). Tanpa 

disadari, berbagai aktivitas yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari hari, seperti kegiatan jual beli di pasar, 

melakukan transaksi di bank, hingga aktivitas 

memasak, merupakan bentuk penerapan konsep-

konsep matematika. Matematika tidak semata-mata 

berkaitan dengan angka, operasi hitung, teorema, 

rumus, atau definisi yang dianggap rumit oleh sebagian 

orang, melainkan juga mencakup keterampilan 

seseorang dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, 

pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar 
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memerlukan perhatian serius, karena pada jenjang 

inilah konsep- konsep dasar diperkenalkan dan menjadi 

landasan penting bagi proses belajar matematika di 

tingkat selanjutnya. (Efendi et al., 2021). 

Pembelajaran matematika seharusnya tidak 

hanya menempatkan guru sebagai penyampai materi. 

Guru perlu merancang pembelajaran yang mendorong 

siswa aktif membangun pemahaman melalui kegiatan 

bertanya, mengamati, mencoba, berdiskusi, dan 

menyelesaikan masalah. Melalui proses tersebut, siswa 

dapat memahami konsep matematika secara lebih 

bermakna. Namun, kenyataan di kelas menunjukkan 

bahwa banyak siswa masih menganggap matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, dan 

kurang menarik. Kondisi ini membuat siswa merasa 

tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal 

matematika, terutama soal yang membutuhkan 

penalaran dan pemecahan masalah (Siswa, 2023). 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

kemampuan penting dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan ini membantu siswa memahami masalah, 

menganalisis informasi, menyusun argumen, 

mengevaluasi strategi, dan mengambil keputusan 

secara tepat. Dalam pembelajaran matematika, siswa 

perlu menggunakan berpikir kritis ketika mereka 

menyelesaikan soal yang tidak hanya menuntut 

jawaban akhir, tetapi juga menuntut alasan, proses, dan 

ketepatan konsep. Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis dapat menjelaskan langkah 

penyelesaian, membandingkan beberapa strategi, serta 

menilai kebenaran jawaban berdasarkan konsep 

matematika yang relevan (Abdullah, 2023). 

 Namun, kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
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pembelajaran matematika masih menjadi masalah yang 

perlu mendapat perhatian. Banyak siswa mengalami 

kesulitan ketika menghadapi soal yang menuntut 

penalaran dan pemecahan masalah. Mereka sering 

menghafal rumus tanpa memahami konsep yang 

mendasarinya. Kebiasaan tersebut membuat siswa 

kesulitan ketika guru memberikan soal dengan bentuk 

berbeda dari contoh. Akibatnya, siswa kurang mampu 

menganalisis informasi, memilih strategi penyelesaian, 

dan menarik kesimpulan secara tepat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

belum berkembang secara optimal (Saputra, 2020). 

 Berpikir kritis dapat dipahami sebagai aktivitas 

mental yang melibatkan proses ilmiah. Proses tersebut 

mencakup kemampuan memahami masalah, 

merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, 

menganalisis informasi yang relevan, menyusun 

dugaan, menguji dugaan secara logis, menarik 

kesimpulan, dan mengevaluasi keputusan. Berpikir 

kritis juga membantu siswa memprediksi akibat dari 

suatu keputusan atau strategi yang mereka pilih. Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan ini sangat 

penting karena siswa perlu menggunakan alasan yang 

kuat untuk menyelesaikan masalah secara tepat. 

 Salah satu materi matematika yang 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis adalah 

bangun datar. Materi bangun datar menuntut siswa 

memahami konsep luas, keliling, sifat bangun, 

hubungan antarunsur, dan penerapan konsep dalam 

situasi nyata. Siswa tidak cukup hanya menghafal 

rumus. Mereka perlu memahami alasan penggunaan 

rumus, menafsirkan informasi pada soal, memilih 

strategi penyelesaian, dan menghubungkan konsep 
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bangun datar dengan masalah kontekstual. Jika guru 

hanya menggunakan pembelajaran yang berpusat pada 

penjelasan dan latihan rutin, siswa cenderung pasif dan 

kurang terlatih berpikir kritis.  

Permasalahan tersebut membutuhkan model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

menghubungkan konsep matematika dengan 

kehidupan nyata. Salah satu strategi yang relevan untuk 

menjawab kebutuhan tersebut adalah REACT. REACT 

merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang 

terdiri atas lima tahapan, yaitu Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring. Strategi ini 

membantu siswa mengaitkan materi dengan 

pengalaman nyata, mengalami proses pembentukan 

konsep, menerapkan pengetahuan dalam pemecahan 

masalah, bekerja sama dengan teman, dan 

menggunakan pengetahuan pada situasi baru. Melalui 

tahapan tersebut, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga membangun 

pemahaman secara aktif (Prof et al., 2022). 

Tahap Relating mendorong siswa 

menghubungkan materi bangun datar dengan 

pengalaman sehari hari. Guru dapat mengaitkan konsep 

luas dan keliling dengan benda yang siswa temui, 

seperti lantai kelas, meja, papan tulis, halaman sekolah, 

atau denah ruangan. Tahap Experiencing memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep 

melalui kegiatan langsung, seperti mengukur sisi 

bangun, membandingkan bentuk, atau menyusun pola 

bangun datar. Tahap Applying mengarahkan siswa 

menggunakan konsep yang telah mereka pahami untuk 

menyelesaikan masalah. Tahap Cooperating melatih 

siswa berdiskusi, menyampaikan pendapat, 
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membandingkan jawaban, dan menyusun kesimpulan 

bersama. Tahap Transferring membantu siswa 

menggunakan pengetahuan pada persoalan baru yang 

memiliki konteks berbeda. 

Strategi REACT memiliki kesesuaian dengan 

kebutuhan pembelajaran matematika yang 

menekankan kemampuan berpikir kritis. Melalui 

Relating, siswa belajar memahami masalah 

berdasarkan konteks yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Melalui Experiencing, siswa memperoleh 

pengalaman konkret untuk membangun konsep. 

Melalui Applying, siswa melatih kemampuan memilih 

strategi penyelesaian. Melalui Cooperating, siswa 

melatih kemampuan berargumentasi dan mengevaluasi 

pendapat. Melalui Transferring, siswa melatih 

kemampuan menggunakan konsep dalam situasi baru. 

Dengan demikian, REACT dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara 

lebih sistematis dan bermakna (Dhamayanti & 

Yogyakarta, 2022). 

Selain model pembelajaran, faktor internal siswa 

juga dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu faktor tersebut adalah self confidence. Siswa 

yang memiliki self confidence tinggi cenderung berani 

bertanya, menyampaikan pendapat, mencoba strategi 

baru, memberikan alasan, dan tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi soal matematika. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki self confidence rendah cenderung pasif, 

ragu, takut salah, dan kurang berani terlibat dalam 

diskusi. Kondisi tersebut dapat menghambat 

perkembangan kemampuan berpikir kritis karena siswa 

tidak menggunakan kesempatan belajar secara optimal. 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 
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Tirto, siswa masih menunjukkan keterlibatan yang 

rendah dalam pembelajaran matematika, terutama pada 

materi bangun datar. Siswa jarang mengajukan 

pertanyaan, kurang aktif dalam diskusi, dan tampak 

ragu ketika guru meminta mereka menyampaikan 

pendapat. Beberapa siswa juga mengalami kesulitan 

ketika harus menjelaskan alasan dari langkah 

penyelesaian soal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu 

ditingkatkan. Selain itu, sebagian siswa menunjukkan 

self confidence yang rendah. Mereka kurang percaya 

diri untuk mencoba menyelesaikan masalah, takut 

memberikan jawaban yang salah, dan lebih sering 

menunggu penjelasan guru. 

Permasalahan tersebut muncul karena 

pembelajaran di kelas masih banyak berpusat pada 

guru. Guru lebih sering menjelaskan materi, 

memberikan contoh soal, lalu meminta siswa 

mengerjakan latihan. Pola tersebut membuat siswa 

menerima informasi secara pasif. Siswa belum 

memperoleh banyak kesempatan untuk 

mengeksplorasi konsep, berdiskusi, mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata, dan menggunakan 

pengetahuan dalam situasi baru. Akibatnya, 

pembelajaran kurang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk 

membangun kepercayaan diri dalam belajar 

matematika. 

Strategi REACT dapat menjadi alternatif solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Strategi ini 

memberi ruang kepada siswa untuk memahami konsep 

melalui pengalaman nyata, menerapkan konsep dalam 

pemecahan masalah, bekerja sama dalam kelompok, 
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dan mentransfer pengetahuan pada konteks baru. 

Pembelajaran dengan REACT dapat membuat siswa 

lebih aktif, lebih percaya diri, dan lebih terlatih dalam 

menyampaikan alasan matematis. Jika guru 

menerapkan REACT secara tepat, siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan kemampuan berpikir kritis mereka dapat 

berkembang lebih baik (Wayan et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong 

untuk mengetahui efektivitas strategi REACT terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Tirto 

pada materi bangun datar. Peneliti juga tertarik 

meninjau kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

tingkat self confidence. Kajian ini penting karena 

kemampuan berpikir kritis dan self confidence 

memiliki peran besar dalam keberhasilan belajar 

matematika. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat 

judul “Efektivitas Strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan 

Transferring) terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Ditinjau dari Self Confidence Siswa pada 

Materi Bangun Datar”. 

1.2    Idetifikasi Masalah 

Berdasarkan dari berbagai masalah dapat diidentifikasi: 

1. Pembelajaran yang masih menggunakan motode 

pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga 

sisiwa kurang aktif terlinbat selama proses 

pembelajaran. 

2. Tingkat kemampuan berpikir kritis yang masih 

tergolong rendah. 

 

3. Tingkat self confidence siswa yang rendah 

sehingga sisiwa kurang percaya diri untuk 
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mencoba memecahkan masalah atau 

menyampaikan ide. 

1.3    Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang diperoleh dapat dikaji lebih fokus 

dan terarah, maka penulis membatasi masalah-masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah strategi pembeelajaran REACT 

yang terdiri atas tahapan Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transfering. 

2. Materi yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

materi bangun datar. 

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Tirto. 

4. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

5. Penelitian ini juga meninjau kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan tingkat self confidence. 

1.4   Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh strategi REACT 

terhadap kemampuan berpikir kritis? 

2. Apakah terdapat pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan berpikir kritis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran REACT dan self confidence dalam 

mempengaruhi berpikir kritis siswa? 

1.5    Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis strategi pemebelajaran REACT 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

2. Menganalisis self confidence terhadap kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Menganalisis interaksi antara strategi pembelajaran 

REACT dan self confidence dalam mempengaruhi 

berpikir kritis siswa. 

1.6    Manfaat Penelitian 

Secara keseluruhan, manfaat dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang 

dibahas. Dalam penelitian ini, harapan penulis adalah 

untuk memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Te.oritis 

Dapat menghasilkan data mengenai pengaruh 

penggunaan strategi pembelajran REACT dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

ditinjau siswa dari self confidence khususnya 

pada mata pelajaran matematika pada peserta 

didik sebagai masukan bagi sekolah untuk 

menerapkan pendidikan yang efektif di SMP 

Negeri 1 Tirto. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan, informasi 

tambahan, dan pengetahuan dalam bidang 

pembelajaran matematika, khusunya 

mengenai pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran REACT untuk meningkatkan 

kemampuan. berpikir kritis siswa. 

2. Bagi peneliti, guna bahan pertimbangan 

serta tambahan informasi untuk peneliti 

selanjutnya yang memiliki bahan kajian 
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yang serupa dengan tulisan ini. 

3. Bagi siswa, untuk membantu siswa agar 

termotivasi dalam penggunaan strategi 

pembelajaran REACT untuk meningkatkan 

kemampuan. berpikir kritis siswa ditinjau 

dari self confidence. 

4. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi guru mengenai 

penggunakaan model strategi pembelajaran 

REACT dalam pembelajaran matematika. 

5. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan 

dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

yang mendukung penggunaan strategi 

pembelajaran sebagai sarana pembelajaran. 

6. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memperbanyak pembendaharaan literatur 

Fakultas Tarybiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) yang spesifinya untuk prodi tadris 

Matematika serta sebagai rujukan guna 

penellitian ataupun karya ilmiah setelahnya



 

 

Strategi REACT menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam pembelajaran. Guru tidak hanya 

menyampaikan rumus, definisi, atau prosedur. Guru 

juga merancang kegiatan yang membantu siswa 

menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata, 

menemukan makna melalui aktivitas langsung, 

menerapkan konsep dalam masalah, berdiskusi 

dengan teman, dan menggunakan pengetahuan pada 

konteks berbeda. Dengan demikian, REACT 

mendorong pembelajaran yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada 

ceramah (Wayan et al., 2023). 

Komponen pertama dalam strategi REACT 

adalah Relating. Relating berarti belajar dengan 

mengaitkan konsep baru dengan pengalaman hidup 

atau pengetahuan awal siswa. Pada tahap ini, guru 

membantu siswa melihat hubungan antara materi yang 

akan dipelajari dan situasi yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Dalam pembelajaran bangun datar, 

guru dapat mengaitkan konsep luas dan keliling 

dengan bentuk lantai kelas, meja, papan tulis, jendela, 

taman sekolah, atau denah ruangan. Tahap ini penting 

karena siswa lebih mudah memahami konsep baru 

ketika mereka memiliki pengalaman awal yang 

relevan. 

Komponen kedua adalah Experiencing. 

Experiencing berarti belajar melalui kegiatan 

mengalami, mengeksplorasi, menemukan, dan 

menciptakan. Pada tahap ini, siswa tidak hanya 

mendengar penjelasan guru. Siswa melakukan 

aktivitas langsung untuk membangun konsep. Dalam 



13 
 

 

 

materi bangun datar, siswa dapat mengukur sisi benda, 

membandingkan bentuk bangun, menyusun potongan 

bangun, menemukan pola luas, atau mengamati 

hubungan antara panjang sisi dan keliling. Crawford 

menegaskan bahwa experiencing berhubungan dengan 

belajar melalui eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. 

Komponen ketiga adalah Applying. Applying 

berarti belajar dengan menerapkan konsep yang telah 

dipahami. Pada tahap ini, siswa menggunakan 

pengetahuan matematika untuk menyelesaikan 

masalah yang realistis dan relevan. Dalam materi 

bangun datar, siswa dapat menyelesaikan soal tentang 

menghitung luas lantai, menghitung keliling taman, 

menentukan kebutuhan ubin, atau menghitung luas 

kertas untuk membuat pola tertentu. Tahap ini 

membantu siswa memahami fungsi konsep 

matematika dalam kehidupan nyata, bukan hanya 

sebagai rumus yang harus dihafal. 

Komponen keempat adalah Cooperating. 

Cooperating berarti belajar melalui kegiatan berbagi, 

merespons, dan berkomunikasi dengan siswa lain. 

Pada tahap ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mendiskusikan masalah, membandingkan strategi, 

menyampaikan alasan, dan menyusun kesimpulan. 

Crawford menjelaskan bahwa kerja kelompok 

membantu siswa menangani masalah yang kompleks, 

bertanya tanpa rasa malu, menjelaskan pemahaman, 

dan mengevaluasi kembali gagasan mereka melalui 

pendapat teman. 

 



 

 

Komponen kelima adalah Transferring. 

Transferring berarti menggunakan pengetahuan pada 

konteks baru atau situasi yang belum dibahas secara 

langsung di kelas. Pada tahap ini, siswa tidak hanya 

mengerjakan soal yang sama dengan contoh guru. 

Siswa menghadapi masalah baru yang tetap 

menggunakan konsep yang sama. Dalam 

pembelajaran bangun datar, siswa dapat menerapkan 

konsep luas dan keliling pada denah rumah, desain 

taman, pola batik, atau bangun gabungan. Tahap ini 

melatih siswa berpikir fleksibel dan memahami 

konsep secara lebih dalam. 

Strategi REACT sangat relevan untuk 

pembelajaran matematika karena matematika 

menuntut pemahaman konsep, penalaran, dan 

penerapan. Siswa sering mengalami kesulitan dalam 

matematika karena mereka hanya menghafal rumus 

tanpa memahami makna konsep. Melalui REACT, 

guru dapat mengurangi pola pembelajaran yang terlalu 

abstrak. Guru dapat memulai dari konteks nyata, 

memberi pengalaman belajar, mengarahkan siswa 

menerapkan konsep, memfasilitasi diskusi, lalu 

melatih siswa menggunakan konsep pada situasi baru 

(Naitili, 2022). 

Dalam pembelajaran bangun datar, strategi 

REACT membantu siswa memahami konsep secara 

bertahap. Pada awal pembelajaran, siswa mengamati 

bentuk bangun datar dalam kehidupan nyata. Setelah 

itu, siswa melakukan kegiatan mengukur, 

menggambar, membandingkan, dan menyimpulkan 

sifat bangun datar. Kemudian, siswa menerapkan 
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konsep pada soal kontekstual. Siswa juga bekerja sama 

untuk membahas strategi penyelesaian. Pada akhir 

pembelajaran, siswa menggunakan konsep tersebut 

untuk menyelesaikan masalah baru yang lebih 

menantang (Prof et al., 2022). 

Strategi REACT juga memiliki hubungan 

dengan kemampuan berpikir kritis matematis. Setiap 

tahap REACT menuntut siswa melakukan proses 

berpikir. Relating menuntut siswa menghubungkan 

informasi awal dengan konsep baru. Experiencing 

menuntut siswa mengamati dan menemukan pola. 

Applying menuntut siswa memilih strategi 

penyelesaian. Cooperating menuntut siswa 

memberikan alasan dan mengevaluasi pendapat. 

Transferring menuntut siswa menggunakan konsep 

dalam situasi berbeda. Rangkaian proses tersebut 

membantu siswa mengembangkan kemampuan 

memahami masalah, menganalisis informasi, 

mengevaluasi strategi, dan menarik kesimpulan 

(Yulianti et al., 2022). 

Penerapan REACT juga dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa tidak 

hanya duduk, mendengar, dan menyalin materi. Siswa 

ikut mengamati, mencoba, berdiskusi, menjelaskan, 

dan menyelesaikan masalah. Aktivitas tersebut 

memberi ruang kepada siswa untuk membangun rasa 

percaya diri. Siswa yang terbiasa berdiskusi dan 

menyampaikan alasan akan lebih berani 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, REACT sesuai 

digunakan dalam penelitian yang meninjau 



 

 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan self confidence 

siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, strategi 

pembelajaran REACT dapat dipahami sebagai strategi 

pembelajaran kontekstual yang mengarahkan siswa 

untuk belajar melalui lima tahap utama, yaitu 

mengaitkan, mengalami, menerapkan, bekerja sama, 

dan mentransfer pengetahuan. Strategi ini sesuai 

dengan pembelajaran matematika, khususnya materi 

bangun datar, karena membantu siswa memahami 

konsep secara konkret, aktif, kolaboratif, dan aplikatif. 

Dengan penerapan yang sistematis, strategi REACT 

dapat mendorong siswa berpikir kritis dan lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Langkah-langkah Pembelajaran REACT: 

1. Relating 

Guru mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata siswa. Pada materi bangun datar, guru 

dapat menampilkan benda di sekitar kelas 

yang berbentuk persegi, persegi panjang, 

segitiga, atau lingkaran. Guru mengajukan 

pertanyaan pemantik agar siswa 

menghubungkan benda tersebut dengan 

konsep luas dan keliling. 

2. Experiencing 

Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengalami proses belajar melalui 
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aktivitas langsung. Siswa dapat mengukur 

panjang sisi benda, menggambar bangun 

datar, membandingkan sifat bangun, atau 

menemukan rumus luas dan keliling melalui 

kegiatan sederhana. 

3. Applying 

Guru mengarahkan siswa untuk menerapkan 

konsep dalam penyelesaian masalah. Siswa 

mengerjakan soal kontekstual, seperti 

menghitung luas lantai kelas, keliling taman, 

ukuran bingkai foto, atau kebutuhan kertas 

untuk membuat pola bangun datar. 

4. Cooperating 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok 

kecil. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah, membandingkan jawaban, 

menjelaskan alasan, dan menyepakati 

kesimpulan. Guru membimbing diskusi agar 

semua siswa berpartisipasi. 

5. Transferring 

Guru memberikan masalah baru dengan 

konteks berbeda. Siswa menggunakan 

konsep yang telah dipelajari untuk 

menyelesaikan soal baru, seperti bangun 

gabungan, denah ruangan, atau desain 

taman. Tahap ini menguji kemampuan siswa 

dalam menggunakan pengetahuan secara 

fleksibel. 



 

 

Strategi pembelajaran REACT memiliki 

beberapa kelebihan. Pertama, strategi ini membantu 

siswa memahami konsep secara lebih bermakna 

karena guru mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata. Kedua, strategi ini mendorong siswa aktif 

melalui kegiatan mengamati, mencoba, berdiskusi, 

dan menyelesaikan masalah. Ketiga, strategi ini 

melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa 

perlu memahami masalah, memilih strategi, 

memberi alasan, dan menarik kesimpulan. 

Keempat, strategi ini dapat meningkatkan self 

confidence karena siswa mendapat kesempatan 

untuk bertanya, menjawab, bekerja sama, dan 

menyampaikan pendapat. Kelima, strategi ini 

melatih siswa menerapkan pengetahuan pada 

situasi baru. 

Selain memiliki kelebihan, strategi 

pembelajaran REACT juga memiliki beberapa 

kelemahan. Pertama, strategi ini membutuhkan 

waktu pembelajaran yang cukup panjang karena 

setiap tahap harus berjalan secara sistematis. 

Kedua, guru perlu menyiapkan konteks, media, 

lembar kerja, dan soal yang sesuai. Ketiga, strategi 

ini membutuhkan pengelolaan kelas yang baik, 

terutama saat siswa bekerja dalam kelompok. 

Keempat, siswa yang belum terbiasa belajar aktif 

dapat mengalami kesulitan pada awal 

pembelajaran. Kelima, guru perlu menyiapkan 

instrumen penilaian yang tepat agar proses berpikir 

siswa dapat diukur secara jelas . 
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Dengan demikian, strategi pembelajaran 

REACT memiliki kelebihan dalam meningkatkan 

keaktifan, pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, dan self confidence 

siswa. Namun, guru perlu merancang pembelajaran 

dengan baik agar kelemahan strategi ini dapat 

diminimalkan. 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir merupakan proses mental yang 

melibatkan manipulasi, pengelolaan, dan transformasi 

informasi yang tersimpan dalam memori. Aktivitas ini 

digunakan dalam berbagai konteks kognitif, seperti 

membentuk konsep, melakukan penalaran dan berpikir 

kritis, mengambil keputusan, mengembangkan 

kreativitas, serta memecahkan masala (Manurung et 

al., 2023). Bahwa aktivitas berpikir memiliki peranan 

penting dalam berbagai fungsi kognitif tersebut. 

Beragam pendapat ahli turut menjelaskan hakikat 

berpikir. Para psikolog asosiasi, misalnya, memandang 

berpikir sebagai rangkaian tanggapan yang berlangsung 

secara terus-menerus, di mana individu yang berpikir 

cenderung bersifat pasif. Sementara itu, Plato 

mengemukakan bahwa berpikir merupakan kegiatan 

berbicara dalam hati (Kusumawati et al., 2022). 

Kajian mengenai proses berpikir manusia 

merupakan salah satu bidang terpenting sekaligus 

paling kompleks dalam psikologi, karena sebagian 

besar aktivitas berpikir bersifat internal dan tidak dapat 

diamati secara langsung. Oleh karena itu, wajar apabila 

muncul berbagai pandangan mengenai definisi 

berpikir. Abror  (1993)  menegaskan  bahwa  

keberagaman  tersebut  mencerminkan kompleksitas 



 

 

proses kognitif manusia. Selanjutnya, Purwanto (2007) 

menjelaskan bahwa berpikir merupakan suatu aktivitas 

personal yang menghasilkan penemuan yang diarahkan 

pada tujuan tertentu. Salah satu ciri utama dalam proses 

berpikir adalah abstraksi. Abstraksi dalam konteks ini 

merujuk pada kemampuan untuk melepaskan atau 

menarik kualitas dan relasi tertentu dari objek, 

peristiwa, serta situasi nyata yang awalnya dihadapi 

sebagai kenyataan konkret (Khoirunnisa et al., 2021). 

 Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa berpikir merupakan aktivitas 

kognitif manusia yang bertujuan mengelola dan 

mentransformasi informasi yang tersimpan dalam 

memori untuk membentuk konsep, melakukan 

penalaran, berpikir kritis, serta memecahkan suatu 

permasalahan. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

menelaah suatu situasi secara mendalam dengan 

berlandaskan pada fakta dan bukti yang tersedia 

sehingga dapat memahami persoalan secara lebih 

terarah. Kemampuan ini juga mencakup keterampilan 

dalam mengembangkan serta menyampaikan argumen 

bersadarkan data yang diolah menjadi gagasan atau 

keputusan yang lebih kompleks. Seorang pemikir kritis 

mampu mengevaluasi informasi atau data secara 

sistrematis dan logis ketika menelaah suatu fakta. 

Mereka tidak langsung menerima suatu pernyataan 

sebagai kebenaran hanya karena diyakini benar oleh 

sebagian orang, melainkan meninjaunya kembali 

melalui proses berpikir reflektif yang disertai alasan 

(Manurung et al., 2023) 

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir 

yang bertujuan menghasilkan keputusan yang logis dan 
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dapat dipertanggungjawabkan, sehingga individu 

mampu menentukan tindakan yang tepat untuk 

dilakukan. Aktivitas berpikir kritis berfokus pada 

proses penalaran yang dilakukan secara sadar, terarah, 

dan berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan utama 

dari berpikir kritis adalah membantu individu dalam    

memilih, menimbang, serta mengevaluasi berbagai 

alternatif sehingga dapat menentukan pilihan yang 

paling tepat untuk dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan (Zaidatul, 2021). 

Menurut (Apiati, 2020) ada beberapa indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

1. Interpretasi (interpretation) 

 

Interpretasi merujuk pada kemampuan 

siswa dalam memahami informasi yang 

diberikan, baik dalam bentuk tulisan, angka, 

grafik, tabel, maupun pernyataan. Pada tahap ini, 

siswa mampu menidentifikasi inti permasalahan, 

memahami istilah, serta mampu mengaitkan 

informasi yang tersedia dengan konteks 

permasalahan. 

2. Analisis (Analysis) 

 

Analisis merupakan keterampilan untuk 

menguraikan informasi menjadi bagian-bagian 

yang lebih sederhana sehingga hubungan antar 

bagian tersebut dapat dimengerti. Pada tahap ini, 

siswa menelaah fakta, konsep, asumsi, dan 

argumen untuk menentukan langkakh 

penyelesaian masalah secara logis. 

3. Evaluasi (evaluation) 

 



 

 

Evaluasi adalah kemampuan menilai 

kredibilitas informasi, argumen, dan prosedur 

yang digunakan dalam pemecah masalah. Siswa 

menilai apakah langkah yang diambil sudah 

tepat, apakah solusi logis, dan apakah informasi 

pendukung dapat dipercaya. 

4. Inferensi (Inference) 

 

Inferensi merupakan kemampuan menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi dan bukti 

yang tersedia. Pada tahap ini, siswa membuat 

keputusan atau memproyeksikan jawaban 

berdasarkan temuan dan analisis sebelumnya. 

memilih, menimbang, serta mengevaluasi 

berbagai alternatif sehingga dapat menentukan 

pilihan yang paling tepat untuk dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan (Zaidatul, 2021). 

Menurut (Apiati, 2020) ada beberapa indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu: 

1. Interpretasi (interpretation) 

 

Interpretasi merujuk pada kemampuan 

siswa dalam memahami informasi yang 

diberikan, baik dalam bentuk tulisan, angka, 

grafik, tabel, maupun pernyataan. Pada tahap 

ini, siswa mampu menidentifikasi inti 

permasalahan, memahami istilah, serta 

mampu mengaitkan informasi yang tersedia 

dengan konteks permasalahan. 

2. Analisis (Analysis) 

 

Analisis merupakan keterampilan 

untuk menguraikan informasi menjadi 
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bagian-bagian yang lebih sederhana 

sehingga hubungan antar bagian tersebut 

dapat dimengerti. Pada tahap ini, siswa 

menelaah fakta, konsep, asumsi, dan 

argumen untuk menentukan langkakh 

penyelesaian masalah secara logis. 

3. Evaluasi (evaluation) 

 

Evaluasi adalah kemampuan menilai 

kredibilitas informasi, argumen, dan 

prosedur yang digunakan dalam pemecah 

masalah. Siswa menilai apakah langkah 

yang diambil sudah tepat, apakah solusi 

logis, dan apakah informasi pendukung 

dapat dipercaya. 

4. Inferensi (Inference) 

 

Inferensi merupakan kemampuan 

menarik kesimpulan berdasarkan informasi 

dan bukti yang tersedia. Pada tahap ini, 

siswa membuat keputusan atau 

memproyeksikan jawaban berdasarkan 

temuan dan analisis sebelumnya. 

5. Eksplanasi (Explanation) 

Eksplanasi adalah kemampuan 

menjelaskan secara jelas dan terstruktur 

mengenai hasil pemikiran, langkah-langkah 

penyelesaiain, serta alasan yang 

melandasinya. Siswa menunjukan 

kemampuan berkomunikasi secara logis dan 

sistematis dalam menyampaikan analisis. 

6. Pengaturan diri (Self Regulation) 

 



 

 

Self-regulation berarti kemampuan 

siswa untuk memantau, mengoreksi, dan 

merefleksi proses berpikir yang telah 

dilaukan. Siswa mampu mengevaluasi 

kekeurangan, kesalahan, atau kelemahan 

dalam langkah penyelesaian, kemudian 

melakukan revisi atau perbaikan. 

 

2.1.3 Self Confidence 

 

Untuk mencapai kemampuan berpikir kritis matematis 

dalam pembelajaran matematika, siswa memerlukan 

adanya sikap Self Confidence (kepercayaan diri). Sikap 

Self Confidence menjadi aspek penting yang harus 

dimiliki siswa agar mereka mampu mengoptimalkan 

potensi dan kemampuan yang ada dalam diri mereka. 

Self Confidence dipahami sebagai keyakinan individu 

terhadap dirinya sendiri, khususnya terhadap 

kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi 

berbagai situasi kehidupan. Kepercayaan diri ini 

berperan dalam memperkuat motivasi siswa untuk 

mencapai keberhasilan, sebab semakin tinggi 

keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, 

semakin besar pula tekad dan dorongannya untuk 

menyelesaikan setiap tugas yang dihadapinya 

(Siliwangi et al., 2019) 

Septiani dkk. (2018) menjelaskan bahwa self-

confidence merupakan keyakinan individu terhadap 

potensi yang dimilikinya serta terhadap berbagai 

pengalaman yang terjadi dalam kehidupannya. Self-

confidence dipahami sebagai keyakinan seseorang 

bahwa ia mampu menyelesaikan setiap permasalahan 

yang dihadapi dengan kemampuan terbaiknya, 
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sekaligus mampu memberikan kontribusi positif yang 

dapat menyenangkan orang lain. Selain itu, self-

confidence juga diartikan sebagai kekuatan atau daya 

juang yang dimiliki individu ketika berhadapan dengan 

permasalahan yang menuntut penyelesaian 

(Khoirunnisa et al., 2021). 

Jadi dapat disimpulkan Self-confidence atau 

kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Di mana, siswa yang memilki keyakinan pada 

kemampuan dirinya sendiri mampu memaksimumkan 

potensi yang dimiliki, mnejadi semakin termotivasi, 

dan memiliki tekad yang kuat dalam menyelesaikan 

tugas dan menghadapi berbagai macam permasalahan 

pembelajaran. Kepercayaan didi pun mmebuat siswa 

semakin berani berpikir optimum, berpendapat, dan 

memberikan solusi terbaik bila dihadapkan pada 

sebuah krisis atau permasalahan. 

Menurut Trisnawati, dkk., (2018) pada (Dalilan 

& Sofyan, 2022) Self confidence terdiri atas lima 

indikator yaitu: 

1. Percaya kepada kemampuan sendiri, yakni 

keyakinan individu terhadap potensi, 

keterampilan, dan kompetensi yang dimilikinya 

dalam menyelesaikan tugas maupun menghadapi 

berbagai situasi pembelajaran. 

2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

yaitu kemampuan siswa untuk menentukan pilihan 

atau langkah yang dianggap tepat tanpa 

ketergantungan berlebihan pada orang lain, serta 

bertanggung jawab atas keputusan tersebut. 

3.  Memiliki konsep diri yang positif, yaitu 

pandangan konstruktif mengenai diri sendiri, 



 

 

termasuk penilaian terhadap kekuatan, kelemahan, 

serta nilai diri yang berkontribusi pada perilaku 

dan motivasi belajar. 

4. Berani mengungkapkan pendapat saat diskusi, 

yakni kesiapan dan keberanian siswa untuk 

menyampaikan ide, gagasan, atau argumen secara 

terbuka dalam situasi diskusi kelompok maupun 

kelas. 

5. Berani menghadapi tantangan, yaitu kemampuan 

untuk menghadapi kesulitan atau tugas yang 

menuntut usaha lebih, tanpa mudah menyerah dan 

dengan kemauan untuk mencoba alternatif 

penyelesaian. 

2.1.4 Bangun Datar 

 

Bangun datar adalah objek geometri dua dimensi yang 

terdiri dari titik, garis, dan sudut, serta hanya memeiliki 

dua dimensi yaitu panjang dan lebar tanpa tinggi. 

Bangun datar dibatasi oleh garis-garis lurus atau 

lengkung dan memiliki ukuran keliling serta luas. 

Bangun datar yang umum: persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang 

memiliki empat sisi sama panjang dan keempat 

sudutnya siku-siku. Semua sisi dan sudut persegi 

adalah kongruen atau sama. 

Rumus: 

Keliling = 4𝑥𝑠 

Luas = 𝑠2. 

 

Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi 

yang memiliki dua pasang ssi berhadapan sama 
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panjang serta empat sudut siku-siku. Panjang dan 

lebarnya berbeda, namun sisi yang berhadapan selalu 

sama. 

Rumus: 

Keliling = 2(𝑝 + 𝑙) 

Luas = 𝑝𝑥𝑙 

 

Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang 

terdiri dari tiga sisi dan tiga sudut. Jumlah ketiga sudut 

selalu 180°. 

 

Rumus: 

Keliling = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 

Luas =  1  𝑥 𝑎 𝑥 𝑡 
          2 

2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan 

 

Sebagai bahan guna pertimbangan peneliti dalam 

mengangkat judul “Efektivitas Strategi Pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring). Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Self Confidence Pada 

Materi Bangun Datar Di SMP Negeri 1 Tirto”, beberapa 

penelitian yang relevan dengan topik tersebut 

diantaranya yakni: 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oeh Dede 

Irawan Saputra (2025). Dede Irawan Saputra melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Model REACT untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi 

Perbandingan untuk SMP/MTs”. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan LKS matematika berbasis REACT yang 



 

 

valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Subjek 

penelitian adalah siswa SMP IT Darul Fiy Azkya. 

Sampel penelitian terdiri atas kelas VII Akhwat sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII Ikhwan sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian berupa angket dan soal tes. 

Akses sumber dapat dilihat melalui repositori UIN Syarif 

Kasim Riau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS 

matematika berbasis REACT tergolong valid dengan 

persentase 83,58 persen dan praktis pada kelompok 

terbatas dengan persentase 83,71 persen. Hasil uji 

inferensi menunjukkan U hitung sebesar 4,5 pada taraf 

signifikansi 5 persen, sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil tes 

kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dengan demikian, LKS matematika 

berbasis REACT dinyatakan valid, praktis, efektif, dan 

mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi perbandingan. 

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan REACT dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Keduanya sama sama 

menempatkan REACT sebagai strategi pembelajaran 

yang dapat membantu siswa memahami masalah dan 

melatih proses berpikir. Perbedaannya terletak pada jenis 

penelitian, bentuk perlakuan, dan materi. Penelitian 

Dede Irawan Saputra merupakan penelitian 

pengembangan LKS berbasis REACT pada materi 

perbandingan. Penelitian ini merupakan penelitian 

efektivitas strategi pembelajaran REACT pada materi 



29 
 

 

 

bangun datar dan meninjau kemampuan berpikir kritis 

berdasarkan self confidence siswa UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

Kedua, penelitian yang dilaksanskan oleh Lina 

Laelia (2015). Lina Laelia melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

REACT terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pangenan 

Tahun Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

REACT terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen dengan desain posttest only 

control design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Pangenan. Sampel penelitian terdiri 

atas kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 

C sebagai kelas uji coba. Akses sumber tersedia melalui 

repositori UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata 

respons siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran 

REACT sebesar 70,35 persen dengan kategori baik. Rata 

rata tes kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 

72,85 persen dengan kategori baik. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai 0,200 dan uji homogenitas 

menunjukkan nilai 0,105. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa t hitung sebesar 4,555 lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,669. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh signifikan strategi pembelajaran 

REACT terhadap peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan strategi pembelajaran 

REACT dan subjek pada jenjang SMP. Keduanya juga 



 

 

sama sama menekankan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam pembelajaran matematika. Perbedaannya 

terletak pada variabel terikat dan materi. Penelitian Lina 

Laelia meneliti kemampuan penalaran matematis, 

sedangkan penelitian ini meneliti kemampuan berpikir 

kritis matematis. Penelitian ini juga menambahkan self 

confidence sebagai variabel peninjau dan berfokus pada 

materi bangun datar. 

Ketiga, penelitian yang dilaksanakan oleh Febi 

Marliza (2024). Febi Marliza melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Open Ended 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau dari Self Confidence Siswa SMP di Pekanbaru”. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan open ended 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

ditinjau dari self confidence. Penelitian ini menggunakan 

desain nonequivalent posttest only control group design. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan 

observasi. Data dianalisis menggunakan ANOVA dua 

arah. Akses sumber tersedia melalui repositori UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. 

Pertama, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis antara siswa yang belajar dengan pendekatan 

open ended dan siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Kedua, terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara siswa yang memiliki self 

confidence tinggi, sedang, dan rendah. Ketiga, tidak 

terdapat interaksi antara pendekatan open ended dan self 

confidence terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Secara umum, pendekatan open ended 
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis ditinjau dari self confidence siswa SMP 

Negeri 25 Pekanbaru. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada variabel kemampuan berpikir kritis 

matematis dan self confidence siswa SMP. Keduanya 

sama sama menggunakan self confidence sebagai sudut 

pandang dalam melihat kemampuan berpikir kritis 

matematis. Perbedaannya terletak pada strategi 

pembelajaran. Penelitian Febi Marliza menggunakan 

pendekatan open ended, sedangkan penelitian ini 

menggunakan strategi pembelajaran REACT. Penelitian 

ini juga berfokus pada materi bangun datar di SMP 

Negeri 1 Tirto. 

Keempat, penelitian yang dilaksanakan oleh Al 

Ghifari dan Sudihartinih (2021). Al Ghifari dan 

Sudihartinih melakukan penelitian berjudul “Increased 

Mathematical Critical Thinking Skills Through REACT 

Learning Strategies in Junior High School Students”. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP yang 

memperoleh pembelajaran dengan strategi REACT dan 

siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen 

dengan desain nonequivalent pretest posttest control 

group design. Sampel penelitian terdiri atas kelas VIII A 

sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas 

eksperimen di salah satu SMP negeri di Bandung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

memperoleh strategi REACT lebih tinggi secara 

signifikan daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran langsung. Nilai N Gain kelas eksperimen 



 

 

sebesar 0,50 atau 50 persen dengan kategori sedang, 

sedangkan nilai N Gain kelas kontrol sebesar 0,20 atau 

20 persen dengan kategori rendah. Hasil uji Mann 

Whitney menunjukkan nilai signifikansi 0,000, sehingga 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada kelas REACT lebih baik daripada kelas 

pembelajaran langsung. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan strategi REACT dan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. 

Penelitian tersebut sangat relevan karena menunjukkan 

bahwa REACT dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis. Perbedaannya terletak pada 

variabel peninjau dan materi. Penelitian Al Ghifari dan 

Sudihartinih belum meninjau kemampuan berpikir kritis 

berdasarkan self confidence siswa. Penelitian ini 

menambahkan self confidence sebagai variabel peninjau 

dan memfokuskan materi pada bangun datar. 

Kelima, penelitian yang dilaksanakan oleh 

Wulandari dan Maulana (2019). Wulandari dan Maulana 

melakukan penelitian berjudul “Strategi Pembelajaran 

REACT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis”. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 

Kragilan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh strategi pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode one group pretest and posttest 

design dengan sampel 29 siswa kelas VIII A. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata nilai 

pretest sebesar 40 dengan nilai tertinggi 53 dan nilai 

terendah 23. Setelah penerapan strategi REACT, rata 

rata nilai posttest meningkat menjadi 73,79 dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 63. Hasil uji t 
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menunjukkan t hitung sebesar 23,7 lebih besar daripada 

t tabel sebesar 1,701. Artinya, terdapat pengaruh strategi 

pembelajaran REACT terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas VIII SMPN 4 Kragilan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan strategi REACT dan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Keduanya juga 

sama sama dilakukan pada jenjang SMP. Perbedaannya 

terletak pada desain penelitian, variabel peninjau, dan 

materi. Penelitian Wulandari dan Maulana 

menggunakan satu kelompok pretest posttest, sedangkan 

penelitian ini meninjau efektivitas strategi REACT 

berdasarkan self confidence siswa pada materi bangun 

datar. 

Keenam, penelitian yang dilaksanakan oleh 

Sofyan, Linda, Sari, dan Bernard (2022). Sofyan, 

Sugandi, Linda, Sari, dan Bernard melakukan penelitian 

berjudul “Penerapan Strategi REACT Berbantuan 

Geogebra dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis”. Penelitian ini bertujuan menelaah 

keefektifan penerapan strategi REACT berbantuan 

Geogebra dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian menggunakan metode eksperimen. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika IKIP Siliwangi Bandung. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas mahasiswa 

angkatan 2020. Instrumen penelitian berupa empat soal 

uraian. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial dengan bantuan SPSS versi 21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi REACT berbantuan Geogebra lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini 



 

 

menunjukkan bahwa penggunaan REACT dapat 

diperkuat dengan media teknologi agar proses belajar 

lebih aktif, visual, dan konseptual. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan strategi REACT dan 

kemampuan berpikir kritis matematis sebagai variabel 

terikat. Keduanya juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk melihat efektivitas pembelajaran. 

Perbedaannya terletak pada subjek, media, dan variabel 

peninjau. Penelitian Sofyan dan rekan menggunakan 

bantuan Geogebra dan dilakukan pada mahasiswa. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP dan 

meninjau kemampuan berpikir kritis berdasarkan self 

confidence. 

Ketujuh, penelitian yang dilaksanakan oleh 

Kurniasih (2017). Kurniasih melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Pembelajaran REACT terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari 

Habit of Mind Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh pembelajaran REACT terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa calon 

guru. Penelitian ini menggunakan desain treatment by 

level 2 x 2. Variabel bebas penelitian adalah 

pembelajaran REACT dan pembelajaran konvensional. 

Variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis 

matematis. Variabel moderator adalah habit of mind. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran REACT efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis bergantung pada habit of mind mahasiswa. 

Mahasiswa dengan habit of mind tinggi yang belajar 
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melalui REACT memiliki skor kemampuan berpikir 

kritis lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belajar 

melalui pembelajaran konvensional. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan REACT dan kemampuan 

berpikir kritis matematis. Keduanya juga sama sama 

menggunakan variabel peninjau untuk melihat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis berdasarkan 

karakteristik peserta didik. Perbedaannya terletak pada 

subjek dan variabel moderator. Penelitian Kurniasih 

dilakukan pada mahasiswa calon guru dan menggunakan 

habit of mind sebagai moderator. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa SMP dan menggunakan self 

confidence sebagai variabel peninjau. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh 

Paramitha dan Afandi (2025). Paramitha dan Afandi 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) Berbantuan 

Liveworksheet terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh model pembelajaran REACT berbantuan 

Liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre experimental one group 

pretest posttest. Penelitian dilakukan di SD Negeri 2 

Mrisi dengan populasi dan sampel peserta didik kelas V. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir 

kritis matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran REACT berbantuan Liveworksheet 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 



 

 

Hasil uji paired sample t test memperoleh nilai Sig. 

sebesar 0,00, sehingga terdapat peningkatan signifikan 

antara nilai kemampuan berpikir kritis sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Nilai N Gain sebesar 0,5396 

menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada penggunaan REACT dan kemampuan 

berpikir kritis matematis. Keduanya sama sama 

mengkaji pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan 

masalah. Perbedaannya terletak pada jenjang 

pendidikan, media pembelajaran, dan variabel peninjau. 

Penelitian Paramitha dan Afandi dilakukan pada siswa 

sekolah dasar dengan bantuan Liveworksheet. Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP dan meninjau 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan self confidence. 

2.3  Kerangka Berpikir 

 

Permasalahan yang dihadapi di SMP Negeri 1 

Tirto yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

Bangun Datar. Banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami permasalahan, menganalisis 

informasi yang terdapat dalam soal, menentukan 

strategi penyelesaian, serta memberikan alasan yang 

logis terhadap jawaban yang mereka peroleh. Siswa 

cenderung hanya mengikuti contoh penyelesaian yang 

diberikan guru dan belum terbiasa mengembangkan 

pemikiran secara mandiri.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya mendorong siswa 

untuk aktif berpikir, bertanya, berdiskusi, dan 

mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. 
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Pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru membuat 

siswa hanya menerima materi secara pasif. Akibatnya, 

siswa kurang memperoleh kesempatan untuk 

menemukan konsep, menyampaikan pendapat, 

mengevaluasi langkah penyelesaian, dan menerapkan 

pengetahuan dalam konteks baru. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, bermakna, dan dekat 

dengan kehidupan sehari hari siswa. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah strategi 

pembelajaran REACT. Strategi REACT terdiri atas lima 

tahapan, yaitu Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, dan Transferring. Kelima tahapan tersebut 

mengarahkan siswa untuk menghubungkan materi 

dengan pengalaman nyata, mengalami proses 

pembentukan konsep, menerapkan konsep dalam 

penyelesaian masalah, bekerja sama dalam kelompok, 

dan menggunakan pengetahuan pada situasi baru. 

Strategi pembelajaran REACT dianggap relevan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

karena setiap tahapannya melibatkan aktivitas berpikir. 

Pada tahap Relating, siswa menghubungkan konsep 

bangun datar dengan benda atau masalah yang ada di 

lingkungan sekitar. Pada tahap Experiencing, siswa 

mengalami proses belajar melalui kegiatan mengamati, 

mengukur, membandingkan, dan menemukan konsep. 

Pada tahap Applying, siswa menerapkan konsep luas, 

keliling, dan sifat bangun datar dalam penyelesaian 

masalah. Pada tahap Cooperating, siswa berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, membandingkan strategi, dan 

menyusun kesimpulan bersama. Pada tahap 

Transferring, siswa menggunakan konsep yang telah 



 

 

dipelajari untuk menyelesaikan masalah baru dengan 

konteks yang berbeda. 

Pada materi bangun datar, siswa dapat diajak 

menghubungkan konsep luas, keliling, sifat sifat bangun 

datar, serta hubungan antarbangun dengan benda atau 

permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Melalui 

strategi REACT, siswa tidak hanya menghafal rumus, 

tetapi juga memahami makna konsep dan alasan 

penggunaannya. Siswa berlatih menginterpretasikan 

masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi langkah 

penyelesaian, menarik kesimpulan, dan menjelaskan 

alasan dari jawaban yang diberikan. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, 

tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam memahami 

dan menyelesaikan masalah matematika. 

Selain strategi pembelajaran, faktor internal siswa 

juga perlu diperhatikan. Salah satu faktor tersebut adalah 

self confidence atau kepercayaan diri. Self confidence 

berperan penting dalam mendukung kemampuan 

berpikir kritis karena siswa yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi cenderung lebih berani mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, mencoba strategi 

penyelesaian, dan mempertahankan argumen secara 

logis. Sebaliknya, siswa dengan self confidence rendah 

cenderung ragu, takut salah, pasif dalam diskusi, dan 

kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

Strategi pembelajaran REACT dapat memberi 

ruang bagi siswa dengan tingkat self confidence yang 

berbeda untuk terlibat dalam pembelajaran. Siswa yang 

memiliki self confidence tinggi dapat lebih aktif dalam 

mengajukan ide, memimpin diskusi, dan menjelaskan 

alasan penyelesaian. Siswa dengan self confidence 



39 
 

 

 

sedang atau rendah dapat memperoleh dukungan 

melalui kegiatan kelompok, pengalaman langsung, dan 

pembelajaran yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Oleh karena itu, self confidence dipandang sebagai 

faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

Strategi pembelajaran REACT yang ditinjau dari 

self confidence siswa diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi bangun datar. Melalui pembelajaran 

yang kontekstual, aktif, dan kolaboratif, siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses menghubungkan, 

menemukan, menerapkan, mendiskusikan, dan 

mentransfer konsep matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

mengkaji tiga hal utama. Pertama, apakah strategi 

pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua, apakah self 

confidence berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Ketiga, apakah terdapat interaksi antara 

strategi pembelajaran REACT dan self confidence dalam 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi bangun datar. Dengan kerangka berpikir tersebut, 

hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.4  Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis operasional. 

Hipotesis operasional adalah hipotesis yang 

didefinisikan secara operasional variable variabel yang 

ada di dalamnya. Hipotesis operasional dikategorikan 

menjadi dua, yaitu hipotesis 0 dan hipotesis 1. Hipotesis 

0 bersifat netral sedangkan hipotesis 1 bersifat tidak 

netral (Syahrizal & Jailani, 2023). Berlandaskan 

kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang penulis 

rumuskan ialah: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran 

REACT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi bangun datar. 

H1 : ada pengaruh strategi pembelajaran REACT 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi bangun datar. 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi bangun datar. 

H1 : ada pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

bangun datar. 

3. H0 : Tidak terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran REACT dan self confidence dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi bangun datar. 

H1 : ada interaksi antara strategi pembelajaran 

REACT dan self confidence dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

bangun data.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

efektivitas strategi pembelajaran REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, dan 

Transferring) terhadap kemampuan berpikir kritis 

ditinjau dari self confidence siswa pada materi bangun 

datar di SMP Negeri 1 Tirto, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Pembelajaran REACT berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa (Sig. = 0,000 < 0,05). Hal ini dibuktikan 

dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

(89,09) yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (69,75), sehingga CTL terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Self confidence berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa (Sig. = 0,000 < 

0,05). Siswa dengan self confidence tinggi 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik dibandingkan siswa dengan self confidence 

rendah. 

3. Terdapat interaksi yang signifikan antara strategi 

pembelajaran REACT dan self confidence dalam 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 

(Sig. = 0,000 < 0,05). Semakin tinggi self 

confidence yang dimiliki siswa, semakin optimal 



 

 

pula penerapan setiap tahapan REACT dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan strategi 

pembelajaran REACT sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata, guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif mengikuti setiap 

tahapan strategi REACT, mulai dari mengaitkan 

materi dengan pengalaman nyata (Relating), 

mengeksplorasi konsep (Experiencing), menerapkan 

konsep (Applying), bekerja sama dalam kelompok 

(Cooperating), hingga mentransfer pengetahuan ke 

situasi baru (Transferring). Selain itu, siswa 

diharapkan terus meningkatkan self confidence agar 

lebih berani mengemukakan pendapat, berdiskusi, 

dan menyelesaikan permasalahan matematika. 

3. Bagi sekolah, diharapkan memberikan dukungan 

terhadap penerapan strategi pembelajaran REACT 

melalui penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai, pelatihan bagi guru 

mengenai strategi pembelajaran inovatif, serta 

kebijakan yang mendorong terciptanya pembelajaran 

aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian mengenai strategi 

pembelajaran REACT pada materi matematika 
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lainnya atau jenjang pendidikan yang berbeda. 

Penelitian selanjutnya juga dapat 

mempertimbangkan variabel moderator atau 

mediator lain, seperti motivasi belajar, kemandirian 

belajar, atau kemampuan komunikasi matematis, 

serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar 

agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi 

yang lebih luas. 
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